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Dialektika Dakwah pada Masyarakat Multikultural

Buku ini menawarkan gagasan tentang model dakwah
mozaik. Gagasan ini diberikan sebagai kontribusi
terhadap model dakwah pada era kontemoporer,

khususnya di Indonesia yang kaya budaya.
Usaha ini diantar oleh diskusi tentang dialektika
perspektif, berlanjut ke pelacakan sejumlah teori
multikulturalisme, problem-problem multikultural,
dan solusi model tatanan relasi multibudaya. Solusi
ini mengundang kehadiran gerbang komunikasi
multikultural dan memuncak ke dakwah mozaik.
Puncaknya adalah dakwah akomodatif dan adaptif
terhadap keragaman etnisbudaya dalam multilanskap
demografi, geografi, dan asosiasi.
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Solusi Model Dakwah
pada Masyarakat Multibudaya

Moh. Ali Aziz

Buku ini merupakan ikhitiar untuk menawarkan model alternatif dakwah

pada era kontemporer. Salah satu tanda era ini adalah globalized world
(dunia yang mengglobal) dan realitas multikultural yang semakin
mengemuka. Pada realitas ini terdapat problem semantis, ideologi, dan
variasi model kebijakan negara. Variasi ini selanjutnya memasuki ruang
dialektika menuju pencarian dan penemuan model alternatif, yaitu
cultural mosaic, yang berusaha melakukan adaptasi, akomodasi, dan
penataan secara harmonis pelbagai budaya. Model alternatif inilah yang
menjadi inspirasi kajian buku ini untuk menggagas dakwah mozaik.

Sebagai sebuah ikhtiar, buku ini secara kronologis dan sistematis
memuat empat kelompok kajian mulai bagian kedua sampai dengan
bagian kelima. Bagian kedua menghadirkan diskusi yang dikemas
sebagai “dialektika perspektif’. Diskusi ini sesungguhnya berusaha
menelusuri sumber-sumber Multiculturalism sekaligus persoalan semantis
yang muncul ketika istilah tersebut berhadapan dengan Interculturalism
dan Cross-cultural. Diskusi ini berkembang ke penemuan model-model
kebijakan negara di kawasan benua-benua Amerika, Eropa, dan Asia.
Dalam hal ini sejumlah penulis memberikan perhatian dalam kajiannya.
Mereka adalah Sokhi Huda, M. Febriyanto Firman Wijaya, Moh. Yunus,
Dimas Surya Putra Dewa, dan Ahmad Mugqaffi.

Sokhi Huda berusaha menelusuri dan mendeskripsikan persoalan
semantis Multiculturalism, Interculturalism, dan Cross-Cultural. Dua istilah
pertama terlibat dalam diskusi intensif, sedang istilah terakhir cenderung
berposisi pada ranah praksis. Usaha ini bergerak ke arah penemuan
substansi yang proporsional pada masing-masing istilah tersebut.
Ketika arah ini sudah dicapai, Wijaya secara elaboratif memberikan
konsep dasar Multikulturalisme dengan deskripsi pengertian, sejarah, dan
pendekatannya.
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Huda mendeskripsikan problem semantis berawal dari Multiculturalism
sebagai istilah yang memiliki banyak arti. Problem ini mendapat respons
berupa transposisi Multiculturalism sebagai pendekatan dengan kejelasan
fiturnya. Dalam perkembangan perspektif muncul diksusi problem
Multiculturalism ketika berhadapan dengan terma Interculturalism
sebagai pendekatan pembanding. Ada dua perspektif argumen; argumen
yang mendukung Multiculturalism dan argumen responsif. Diskusi problem
meningkat ketika “interculturalism” digunakan untuk menunjukkan model
spesifik “managing cultural diversity” di Quebec yang diartikulasikan
dalam oposisi eksplisit terhadap Multikulturalisme Kanada, tetapi
berbeda dengan important respect dari model interkulturalisme Eropa.

Dua pendekatan tersebut memuat indikasi keuntungan strategis
dalam pengalihan ke istilah "interculturalism" karena istilah "multiculturalism"
dipandang telah ternoda secara politis selama dekade terakhir. Pada
puncak diskusi terdapat kritik terhadap arus studi Multikulturalisme
yang hampir sama sekali mengabaikan kontribusi disiplin primer,
terutama antropologi dan psikologi sosial, khususnya teori kontak. Pada
akhirnya Huda mengajukan tiga poin solusi pemahaman; (1)
Multiculturalism merupakan konsep holistik dan basis ideologis pengakuan
perbedaan budaya, (2) Interculturalism merupakan model pengelolaan
perbedaan budaya sesuai dengan basis budaya kawasan yang berbeda,
(3) Cross-cultural merupakan pola interaksi dan program aksi.

Wijaya memberikan konsep dasar Multikulturalisme yang meliputi
pengertian, sejarah, dan pendekatannya. Multikulturalisme merupakan
pengaturan ragam budaya yang menyediakan konteks sosial untuk
kontak antarbudaya, di mana akulturasi menjadi pengalaman sehari-
hari bagi hampir semua orang. Dalam pengaturan ini multikulturalisme
mengapresiasi keanekaragaman budaya dan kesetaraan dalam partisipasi
sosial.

Konsep multikulturalisme itu kompleks, dengan banyak dimensi dan
dengan banyak makna. Pengujian kompleksitas ini dimulai dengan
membedakan tiga aspek inti multikulturalisme. Pertama, istilah
multikulturalisme dipahami sebagai keberadaan demografis keanekaragaman
budaya dalam suatu masyarakat. Kedua, multikulturalisme mengacu
pada kebijakan dan program yang ada untuk mengelola hubungan
antarbudaya dan akulturasi yang terjadi dalam masyarakat majemuk.
Ketiga, multikulturalisme mengacu pada fenomena psikologis yang
mencakup sikap dan ideologi individu yang menerima atau menolak
fitur-fitur demografis, sipil dan kebijakan multikulturalisme.
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Ragam makna multikulturalisme bervariasi di seluruh dunia dan
membahas konsekuensi positif dan negatifnya pada tingkat makro, meso,
atau mikro. Secara khusus, dapat dipertimbangkan efek multikulturalisme
bagi masyarakat nasional di satu ujung spektrum dan bagi individu di
ujung lainnya, dengan tingkat analisis menengah yang terkait dengan
lembaga, organisasi, lingkungan, komunitas, dan kelompok lain.
Multikulturalisme dapat disoroti dari aspek psikologis dan hasilnya,
khususnya yang berkaitan dengan akulturasi, adaptasi, dan hubungan
antarbudaya. Dapat dipertimbangkan juga, apakah proses dan hasil ini
sama atau berbeda untuk kelompok dominan dan tidak dominan.

Pada konsep dasar multikulturalisme tersebut memang terdapat dua
hal yang niscaya ada sebagai realitas dan memerlukan penjelasan, yaitu
etnisitas dan keragaman budaya. Dua hal ini menjadi perhatian kajian
Moh. Yunus. Kajian Yunus ini selanjutnya memperoleh dukungan dari
kajian Dimas Surya Putra Dewa tentang dimensi-dimensi multikultural
dalam konteks sosial dan pendidikan. Dua konteks ini memang menjadi
perhatian real dalam realitas multikultural dan perkembangan
Multikulturalisme di sejumlah kawasan di Kanada, Amerika, Eropa, dan
Jepang. Untuk hal inilah Ahmad Mugqaffi memberikan perhatian melalui
kajiannya.

Yunus menjelaskan, bahwa mayoritas masyarakat mengenal etnisitas
dengan istilah kebudayaan yang baku, tidak statis dan memiliki ciri fisik
yang khas dan bersifat absolut dan alamiah. Hal tersebut merupakan
batasan esensi identitas sosial-budaya yang dapat membedakan antara
satu etnis dengan etnis lainnya. Perspektif semacam itu terjadi karena,
di masa lalu khususnya, masyarakat berdiam diri secara berkelompok
dan ‘memisahkan diri’ antara satu kelompok etnis dengan kelompok
lainnya. Hal tersebut menimbulkan adanya pelbagai macam perbedaan
budaya yang berkembang dalam lingkungan mereka, karena gaya hidup
dan interaksi diatara mereka terbatas dan cenderung sporadis.

Keberagaman budaya seringkali, oleh sebagian orang, ditarik sebagai
perbedaan etnisitas yang menyebabkan adanya politik indentitas dan
politik pengakuan akan identitas mereka satu sama lain. Kelompok
etnis yang memiliki budaya yang ‘kuat’ dan bersifat ‘mayoritas’ akan
lebih mudah memperoleh pengakuan akan identitas mereka. Sedangkan
kelompok minoritas lainnya, yang bersifat marginal akan mengalami
pengucilan sosial. Dimana hal-hal tersebut merupakan bagian dari efek
dari keragaman budaya yang ada dalam kelompok etnis dalam masyarakat.

Dewa menjelaskan bahwa pendidikan multikultural merupakan
suatu pendekatan progresif untuk melakukan transformasi pendidikan
yang secara holistik memberikan kritik dan menunjukkan kelemahan-
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kelemahan, kegagalan-kegagalan dan diskrimainasi di dunia pendidikan.
Pendidikan multikultural sebagai instrumen rekayasa sosial mendorong
sekolah supaya dapat berperan dalam usaha menanamkan kesadaran
dalam masyarakat multikultur dan mengembangkan sikap tenggang
rasa dan toleran utuk mewujudkan kebutuhan serta kemampuan
bekerjasama dengan segala perbedaan yang ada.

Mugqaffi secara historis menjelaskan proses dan perkembangan
multikulturalisme di dunia, khususnya di Amerika Serikat (AS), Eropa,
dan Jepang. AS menggunakan model multikulturalisme melting pot
(periuk pelebur), sedangkan Kanada menggunakan model multikulturalisme
mosaic. Karakter masyarakat ternyata berperan dalam membentuk
model multikulturaiisme sesuai dengan sejarah sosial dan politiknya.
Hal ini terlihat jelas melalui bentuk dukungan pemerintahnya terhadap
multikulturalisme. Melalui model melting pot, keragaman budaya dari
pelbagai ras di AS terakomodasi dalam satu budaya mainstream
Amerika. Melalui model melting pot pula kesadaran warga negara AS
sebagai bangsa American dibentuk. Melalui model multikulturalisme
mosaic Kanada, perhormatan terhadap keragaman menjadi salah satu
karakter identitas dari Kanada.

Kondisi multikulturalisme di AS dan Kanada tersebut berbeda denga
kondisinya di Jepang. Jepang merupakan negara yang menerapkan
sekulerisme. Saat ini berkembang dua paham mengenai masyarakat di
Jepang, yaitu paham bahwa masyarakat Jepang bersifat homogen dan
masyarakat Jepang bersifat multikultural. Paham homogenitas diisukan
pada publik agar mereka memiliki semangat nasionalisme, sementara
paham multikulturalisme merupakan paham yang lebih merujuk pada
realitas masyarakat.

Bagian ketiga, lebih jauh, berusaha melacak hal-hal yang mengispirasi
teori-teori dalam Multikulturalisme, problem-problem multikultural
yang muncul, dan solusi alternatif model tatanan relasi multibudaya.
Dalam hal ini, empat penulis hadir untuk memberikan kontribusinya,
yaitu Muhammad Munir, Lailatul Latifah, Kurniati, dan Irmawati Indah
Safitri. Munir membuka kran pelacakan melalui kajiannya tentang imigrasi
sebagai embrio teori-teori dalam Multikulturalisme. Ketika arus imigrasi
menjadi perhatian penting dalam realitas multikultural, maka kebebasan
menjadi sumber penting dalam perhatian tersebut. Oleh karena itulah
Latifah meresponsnya dengan kajian tentang moralitas kebebasan
dalam Multikulturalisme. Seideal apapun model multikultural, tidak dapat
dipungkiri adanya sejumlah problem di dalamnya. Hal inilah yang
menjadi perhatian dalam kajian Kurniati. Akan tetapi problem-problem
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ini tidak dibiarkan begitu saja oleh Safitri. Dia secara kronologis berusaha
mencari solusi dengan kajiannya tentang problem ambiguitas dan
solusi model mozaik budaya.

Munir menjelaskan bahwa eksistensi kelompok manusia yang terus
berkembang menuntut kelayakan dan keterjaminan, adanya manusia di
muka bumi sebagai makhluk yang terikat dengan substansi yang
disebut “kebutuhan”. Kebutuhan itu dapat berupa materi atau non-
materi, biologis atau psikologis. Penyebab masalah imigrasi tetap, pada
kenyataannya, cukup sederhana. Kebutuhan untuk berpindah dari satu
negara ke negara yang lain muncul dari ketidaksetaraan global bruto:
ketidaksetaraan dalam pendapatan dan kekayaan, ketidaksetaraan
dalam kekuasaan, tingkat yang tidak seimbang dari keamanan individu
dan martabat.

Minimal langkah pertama yang berhubungan dengan penyebab
fundamental imigrasi mungkin tampak sangat jelas; pada akhirnya
terjadi masalah, tetapi semakin cepat lebih baik ditangani di tingkat
internasional. Dalam hal ini sejumlah perspektif kajian tentang melting
pot, salad bowl, blander (mixing) digunakan untuk lebih memahami
karakter negara yang menerima imigran, yang menjadi wadah imigran,
bahkan menjadi pencampuran dari kultur yang ada pada negara tersebut.

Latifah menjelaskan, bahwa kebebasan moral dalam multikulturalisme
merupakan sebuah analisis filosofis tentang kebebasan moral yang
berkaitan dengan multikulturalisme. Moralitas sebagai penalaran manusia
dalam menentukan sesuatu yang dilakukannya berkenaan dengan
kebebasan dalam menjalankan ragam budaya yang ada. Kebebasan
dalam memilih nilai-nilai moral mempengaruhi budaya yang ada di
lingkungannya. Budaya lahir dengan aneka ragam sifat, ciri, dan
bentuknya yang dianut oleh masyarakat.

Masyarakat memiliki kebebasan dalam melakukan budayanya
masing-masing sesuai dengan etika dan nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan mereka. Kebebasan dalam hal ini menyangkut kebebasan
moral, mengenai etika, hak dan kebaikan, keadilan dan kehidupan yang
baik. Dalam hal ini pengakuan terhadap adanya moral yang berbeda
dalam berbudaya memerlukan penilaian tentang nilai sebagai praktik,
sifat, dan identitas. Kebebasan tersebut ada yang mengklaimnya untuk
menegakkan keadilan, namun di sisi lain, ada yang mengatakan bahwa
kebebasan itulah yang menimbulkan sifat ketidakadilan.

Kurniati mendeskripsikan istilah multikulturalisme dapat bersifat
deskriptif dan ideologis, atau dapat merujuk pada kebijakan politik yang
dimaksudkan untuk mengatasi keragaman. Keragaman ini memunculkan
serangkaian persoalan penting dan berpotensi memecah belah. Dengan
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mengetahui problematika multikukturalisme diharapkan potensi pecah
belah dapat diatasi.

Dari pemahaman seputar multikuktural dan retrospeksi sejarah
awal multikulturime muncul, maka konteks saat ini, bangkit dan jatuhnya
multikulturalisme sampai faktor-faktor yang menyebabkan problematika
itu terjadi dapat dipahami. Multikulturalisme tidak cukup dengan 3S
(sari, samosa, stelldrums), pendekatan secara adat, melalui wisata kuliner,
ataupun musik, jika itu semua mengabaikan problem essensialnya pada
bidang-bidang ekonomi dan politik yang menyebabkan multikulturalisme
fluktuatif, baik pada level nasional maupun internasional.

Selanjutnya Safitri menjelaskan, bahwa multikultural merupakan
realitas bentuk kehidupan yang memiliki nilai yang berharga pada dirinya
sendiri. Setiap bentuk kehidupan layak untuk hidup dan berkembang, mencakup
gagasan, cara pandang, kebijakan, penyikapan, dan tindakan dalam masyarakat
suatu negara. Multikulturalisme mulai dijadikan kebijakan resmi di negara
berbahasa-Inggris (English-speaking countries), yang dimulai di Kanada
pada tahun 1971. Dalam usaha mengakomodasi kehidupan masyarakat yang
beraneka ragam, pemerintah Kanada mengadopsi konsep mozaik budaya.
Konsep ini menggambarkan keanekaragaman kelompok etnis yang hidup
berdampingan di Kanada, di mana masyarakat dapat menyesuaikan diri di
antara perbedaan etnis-budaya dan masing-masing keunikan dari budaya
yang berbeda ini memberikan kontribusi ke negara.

Mozaik budaya terdiri dari tiga kategori utama: (a) demografis, (b)
geografis, dan (c) asosiatif dari mozaik budaya. Aspek demografis yang
terkait dengan ras dan etnis paling banyak terkait erat dengan perawatan
umum budaya. Aspek geografis mengarah ke fitur fisik suatu daerah.
Sedang dalam aspek asosiatif, bentuk interaksi sosial yang dapat
meningkatkan hubungan solidaritas sesama manusia, kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.

Bagian keempat hadir ketika solusi model tersebut sudah diberikan
oleh Safitri. Bagian ini hadir dengan gerbang komunikasi multikultural,
dengan empat sesi kajiannya, sebagai pintu masuk menuju bagian kelima.
Pada sesi pertama, Rani Ainun Masruroh membuka gerbang dengan
kajiannya tentang transformasi multikultural melalui pelacakan terhadap
kecenderungan media. Pada sesi kedua, Hasniar Rofiq menghadirkan
kajian tentang teori-teori komunikasi interkultural. Pada sesi ketiga,
Mohammad Fauzi memberikan kontribusi operasional dengan kajiannya
tentang kompetensi komunikasi interkultural. Selanjutnya pada sesi
keempat, kajian Muchammad Amiruddin Salamullah berkonsentrasi pada
manajemen konflik multikultural. Kajian Salamullah ini memang sengaja
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dipersiapkan sebagai langkah penting problem solving sebelum memasuki
bagian kelima.

Masruroh mendeskripsikan peran media begitu besar dalam
kehidupan masyarakat multikultur. Media dapat menyatukan masyarakat
mutikultural dengan informasi yang disampaikan. Masyarakat yang tinggal
di Jawa dapat mengetahui kehidupan masyarakat yang tinggal di Nusa
Tenggara Timur. Demikian juga, mereka dapat saling memahami karena
sudah melihat kehidupan masing-masing, namun media juga dapat
merusak masyarakat multikultur dengan informasi yang diberikan.
Begitulah peran media yang dapat mengkonstruksi masyarakat
multikultural.

Dalam tranformasi budaya, media mengambil peran sebagai pemersatu
bangsa dengan menyajikan informasi fenomena-fenomena yang diakibatkan
adanya proses perubahan sosial tanpa diselingi faktor ekonomi, tanpa
menghiraukan dampak multikultural negatif yang terjadi. Media secara
ideal berfungsi sebagai penghimpun gagasan normatif yang berkembang
secara plural di tengah-tengah masyarakat. namun tenyata tidak jarang juga
bahwa media juga ikut terseret ke dalam arus pertarungan pelbagai gagasan
sosial tersebut. Isi media pada hakikathya merupakan hasil adanya
rekonstruksi realitas dengan bahasa sebagai pengikat dasarnya, namun
bahasa bukan saja sebagai alat merepresentasikan realitas tetapi juga dapat
menentukan apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut.
Media, khususnya televise, memiliki kecenderungan tidak objektif dalam
transformasi informasi kepada masyarakat luas. Mereka cenderung
memikirkan kepentingan pemilik modal dan pengiklan dengan itulah para
wartawan dan staf dapat hidup.

Rofiq membahas pelbagai teori tentang komunikasi interkultural,
terutama dalam hal yang dapat digeneralisasikan untuk komunikasi di
antara anggota subkultur yang berbeda, sebagai pendekatan yang dapat
membantu dalam pelbagai hambatan komunikasi di lingkungan yang
multikultur. Rofiq lebih cenderung menggunakan istilah interkultural
daripada multikultural dalam konteks teori komunikasi antarbudaya.
Tujuannya adalah untuk merangkum teori-teori utama komunikasi
antarbudaya. Teori komunikasi interkultural oleh Gudykunst dikelompokkan
ke dalam lima fokus yang berbeda; (1) teori yang berfokus pada hasil
yang efektif, (2) teori yang berfokus pada akomodasi atau adaptasi, (3)
teori yang berfokus pada negosiasi identitas dan manajemen, (4) teori
yang berfokus pada jaringan komunikasi, (5) teori yang berfokus pada
akulturasi dan penyesuaian. Baik teori-teori yang berasumsi objektivis
maupun subjektivis, keduanya sudah termasuk di dalamnya, tetapi
bagaimanapun, kebanyakan teori tersebut adalah teori-teori yang
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objektivis. Hanya sedikit teori yang mencoba mengintegrasikan kedua
asumsi tersebut.

Fauzi menjelaskan kompetensi komunikasi merupakan faktor penting
untuk para pendatang yang memasuki lingkungan baru yang memiliki
budaya yang berbeda. Para pendatang perlu mempersiapkan diri dalam
mengahadapi tantangan perbedaan bahasa, kebiasaan, perilaku yang
tidak biasa (aneh) dan keanekaragaman budaya, baik dalam gaya
komunikasi verbal maupun non-verbal, untuk mencapai kesuksesan
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Tidak terkecuali kompetensi
dalam komunikasi interkultural, maka penting sekali pengarusutamaan
kompetensi interkultural dalam komunikasi. Dalam komunikasi ini,
baik dari tingkat komunikasi antarpribadi maupun komunikasi
antarnegara, umumnya orang-orang yang terlibat di dalamnya tidak
dapat lepas dari latar belakang budaya yang sebelumnya dimilikinya.

Kompetensi komunikasi yang baik sangat fundamental bagi kehidupan
manusia; dapat membentuk kondisi saling pengertian, menumbuhkan
persahabatan, serta memelihara kasih sayang. Sebaliknya, komunikasi
yang buruk dapat memupuk perpecahan, menanamkan kebencian, dan
menghambat kemajuan. Ada dua pandangan mengenai sifat kompetensi.
Pandangan pertama menegaskan kompetensi seharusnya ada pada
komunikator untuk memfasilitasi proses komunikasi antarindividu
yang berbeda budaya. Sedang pandangan kedua berpendapat bahwa
kompetensi harus ada pada kedua belah pihak. Kompetensi komunikasi
interkultural melihat keberhasilan dan kelayakan komunikasi dan
interaksi antara orang-orang dari budaya yang berbeda yang
mengidentifikasikan lingkungan simbolik dan fisik tertentu.

Salamullah menjelaskan, bahwa dari keragaman budaya muncul
sejumlah dampak positif dan negatif dan sejumlah konflik horizontal
dan vertikal. Konflik horisontal terjadi antarakelompok sosial yang
sederajat. Konflik ini dapat berupa konflik antarsuku, ras, agama dan
antargolongan. Sedang konflik vertikal terjadi antara lapisan-lapisan di
dalam masyarakat. Untuk mengatasi konflik ni diperlukan manajemen
konflik sebagai pendekatan pedekatan yang berorientasi pada bentuk
komunikasi dari pelaku dan pihak luar untuk mempengaruhi kepentingan
dan interprestasi. Henrick merekomendasikan lima gaya dalam
managemen konflik; (1) integrating (mempersatukan), (2) obliging
(kerelaan untuk membantu), (3) dominating (mendominasi), (4) avoiding
(menghindar), dan (5) compromising (kompromi).

Bagian kelima, sebagai puncak gagasan dalam buku ini, menawarkan
gagasan alternatif dakwah mozaik. Bagian ini diantar oleh kajian Ahmad
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Habibul Muiz tentang Islam dan kebijakan komunikasi interkultural.
Antaran ini bersambung ke kajian Muhammad Thal’at Fahim dan Fajrul
Islam tentang konstruksi dakwah interkultural. Konstruksi ini menjadi
bekal penting bagi gagasan utama alternatif dakwah mozaik yang
diberikan oleh Khasib Batunnikmah.

Muiz secara historis-kontekstual mendeskripsikan, bahwa Piagam
Madinah merupakan dokumen awal tentang prinsip-prinsip dasar
konstistusi kenegaraan. Para sarjana Barat pada abad modern banyak
memberikan perhatian terhadap hal tersebut. Hal ini menunjukkan,
bahwa Piagam Madinah mempunyai kedudukan penting dalam perjalanan
hidup Muhammad SAW dan kaum muslimin, khususnya dalam masalah
ketatanegaraan dalam Islam yang kemudian pada masanya mengalami
pelbagai perkembangan. Wacana ketatanegaraan dalam konsep Piagam
Madinah masih dikaji hingga sekarang, terutama di negara yang secara
sosio-kultural mempunyai kesamaan dengan kondisi masyarakat Madinah
seperti Indonesia.

Pada zaman klasik saat itu, umat Islam di bawah pimpinan Nabi
SAW membentuk kesatuan hidup bersama golongan lain dengan
beragam kultur sosial dan multietnis berdasar piagam Madinah. Umat
Islam Indonesia, pada zaman modern, membentuk kesatuan hidup juga
bersama pemeluk agama lain berdasar UUD 1945 yang bersumber dan
dijiwai oleh piagam Jakarta Negara Indonesia yang begitu luas dihuni
oleh penduduk yang sangat heterogen baik dari segi suku bangsa, adat
istiadat, bahasa, maupun agama.

Bangsa yang juga sangat majemuk tersebut secara politis membentuk
dan membina kesatuan hidup bersama berdasar Pancasila dan UUD
1945. Naskah politik UUD 1945 merupakan hasil kompromi dari
pandangan-pandangan yang berbeda tentang dasar negara. Sejarah dan
proses pembentukannya membuktikan bahwa banyak tokoh Islam
terlibat di dalamnya. Secara sekilas, kedua konstitusi di atas (Piagam
Madinah dan Piagam Jakarta (UUD 1945) mempunyai titik kesamaan.
Piagam Madinah sarat dengan aturan konstitusional, begitu juga UUD
1945. Selain itu, kedua-duanya dirumuskan oleh umat Islam.

Fahim dan Fajrul Islam secara argumentatif mendeskripsikan,
bahwa mltikulturalisme dapat dikatakan sebagai sikap dan perlakuan
berdasarkan persamaan dan kesederajatan terhadap realitas plural dan
keberbagian. Multikulturalisme merupakan tawaran sebagai jalan
keluar dari eksklusivisme, kebebalan, dan kekakuan sikap terhadap
pihak lain. Di sisi lain, dakwah sebagai sebuah proses pengenalan dan
penanaman nilai-nilai Islam tertantang untuk lebih paham terhadap
perkembangan tersebut. Demikian ini karena keberhasilan dakwah
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tentu saja terkait dengan intensitasnya memahami perkembangan zaman.
Perkembangan ini menuntut adanya strategi dakwah yang tepat.

Kehadiran dakwah mulkultural pada dasarnya merupakan respon
Islam terhadap pelbagai masalah kebudayaan yang ada di tengah
masyarakat. Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, dakwah
multikultural merupakan bentuk pemahaman yang sejalan dengan
perkembangan kebudayaan masyarakat. Dakwah multikultural akan
dapat langgeng dan mencapai tujuannya jika mampu menggeleminasi
pelbagai dogma agama yang kaku dan statis. Untuk hal ini, cara yang
dapat dilakukan adalah menanamkan pemahaman tentang dakwah
multikultural di masyarakat. Konstruksi pemahaman tentang dakwah
multikultural tidak bertujuan menghilangkan perbedaan, tetapi justru
meleburkan prasangka, menimbulkan komunikasi baik, serta mampu
saling mengenal perbedaan sehingga rasa saling menghormati dan
menghargai satu sama lain dapat terwujud oleh dakwah yang santun
lagi merangkul.

Pada puncaknya, Khasib Batunnikmah mendeskripsikan
gagasannya secara progresif mulai konsep mozaik budaya. Konsep ini
bermula dari multikulturalisme yang dijadikan kebijakan resmi di
negara berbahasa-Inggris (English-speaking countries) di Kanada pada
tahun 1971. Dalam usaha mengakomodasi kehidupan masyarakat yang
beranekaragam, pemerintah kemudian mengadopsi konsep mozaik
budaya. Konsep ini menggambarkan keanekaragaman kelompok etnis
yang hidup berdampingan di Kanada di mana masyarakat dapat
menyesuaikan diri diantara perbedaan etnisitas budaya dan masing-
masing keunikan dari budaya yang berbeda ini memberikan kontribusi
ke Kanada.

Mozaik budaya terdiri dari tiga kategori utama: (a) demografis, (b)
geografis, dan (c) asosiatif dari mozaik budaya seperti pada zaman
Sunan Kalijogo di Indonesia kala berdakwah saat itu. Variabel demografis
yang terkait dengan ras dan etnis paling banyak terkait erat dengan
budaya secara umum. Variabel geografis mengarah pada fitur fisik suatu
daerah. Variabel asosiatif, bentuk dan tata cara interaksi sosial yang
dapat meningkatkan hubungan solidaritas sesama manusia. Kerja sama
usaha untuk mencapai tujuan bersama yang di aplikasikan Walisongo,
yaitu tujuan dakwah serta kesejahteraan masyarakat Nusantara pada
abad ke-15 tahun 674 M setara dengan pertengahan tahun 1470-an.

Dengan latar kondisi mozaik budaya, dakwah mozaik berikhtiar
untuk menjadikan suatu kesatuan dari komponen warna di setiap
perbedaan ras, suku, serta etnis, budaya dan lainnya dalam sebuah
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wilayah. Kondisi perbedaan ini dihadapi dan dijalani oleh da’i
(pendakwah) dalam perjalanannya, khususnya di Indonesia.

Gagasan utama buku ini sudah mempertimbangkan dialektika
konseptual dan teoretis yang berkembang di sekitar multiculturalism,
interculturalism, dan cross-cultural. Oleh karena itu istilah-istilah dalam
sejumlah kajian dalam buku ini sudah mencerminkan dialektika tersebut.
Misalnya, kajian-kajian Rofiq, Fauzi, dan Muiz sengaja menggunakan
istilah “komunikasi interkultural”, bukan istilah “komunikasi multikultural”
sebagaimana istilah yang digunakan oleh Andrik Purwasito untuk
bukunya yang berjudul “komunikasi multikultural”.! Demikian juga
kajian Fahim dan Fajrul Islam sengaja menggunakan istilah “konstruksi
dakwah interkultural”, bukan “konstruksi dakwah multikultural”.

Gagasan utama buku ini sengaja diberikan sebagai kontribusi
untuk memperkaya wawasan akademik tentang model alternatif dakwah
pada era kontemoporer, khususnya di Indonesia yang kaya budaya.
Puncak gagasan ini adalah dakwah akomodatif dan adaptif terhadap
keragaman etnis-budaya dalam multilanskap demografi, geografi, dan
asosiasi.

! Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015).
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PENUTUP

Buku ini berusaha memberikan model dakwah mozaik. Usaha ini
diantar oleh diskusi tentang dialektika perspektif. Diskusi ini berusaha
menelusuri sumber-sumber multiculturalism dan persoalan semantisnya
ketika berhadapan dengan interculturalism dan cross-cultural. Diskusi ini
menemukan model-model kebijakan negara di kawasan benua-benua
Amerika, Eropa, dan Asia.

Dialektika perspektif berlanjut ke pelacakan terhadap hal-hal yang
mengispirasi teori-teori dalam multikulturalisme, problem-problem
multikultural yang muncul, dan solusi model tatanan relasi multibudaya.
Munir membuka kran kajian tentang imigrasi sebagai embrio teori-teori
dalam Multikulturalisme. Latifah meresponsnya dengan kajian tentang
moralitas kebebasan dalam multikulturalisme. Pada garis linier, Kurniati
mengungkapkan sejumlah problem multikulturalisme. Problem-problem
ini tidak dibiarkan begitu saja oleh Safitri. Dia berusaha mendeskripsikan
problem ambiguitas dan menemukan solusi model mozaik budaya.

Ketika solusi model mozaik budaya sudah ditemukan, bagian
keempat buku ini menghadirkan gerbang komunikasi multikultural
sebagai pintu masuk ke puncak kajian di bagian kelima. Rani Ainun
Masruroh membuka gerbang dengan kajian tentang transformasi
multikultural melalui pelacakan terhadap kecenderungan media. Hasniar
Rofiq menghadirkan kajian tentang teori-teori komunikasi interkultural.
Mohammad Fauzi memberikan kontribusi operasional tentang kompetensi
komunikasi interkultural. Selanjutnya Muchammad Amiruddin Salamullah
berkonsentrasi pada manajemen konflik multikultural. Kajian Salamullah
ini dipersiapkan sebagai langkah penting problem solving.

Puncak gagasan buku ini menawarkan model dakwah mozaik. Puncak
gagasan diantar oleh kajian Ahmad Habibul Muiz tentang Islam dan
kebijakan komunikasi interkultural. Antaran ini bersambung ke kajian
Muhammad Thal’at Fahim dan Fajrul Islam tentang konstruksi dakwah
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interkultural. Pada akhirnya konstruksi ini berpuncak gagasan utama
dakwah mozaik yang diberikan oleh Khasib Batunnikmah. Dengan latar
kondisi mozaik budaya, dakwah mozaik berikhtiar untuk menjadikan
suatu kesatuan dari komponen warna di setiap perbedaan ras, suku,
serta etnis, budaya dan lainnya dalam sebuah wilayah. Kondisi
perbedaan ini dihadapi dan dijalani oleh da’i (pendakwah) dalam
perjalanannya, khususnya di Indonesia.

Gagasan buku ini sudah mempertimbangkan dialektika konseptual
dan teoretis yang berkembang di sekitar multiculturalism, interculturalism,
dan cross-cultural. Gagasan tersebut sengaja diberikan sebagai kontribusi
terhadap wawasan akademik tentang model dakwah pada era kontemoporer,
khususnya di Indonesia yang kaya budaya. Puncaknya adalah dakwah
akomodatif dan adaptif terhadap keragaman etnis-budaya dalam
multilanskap demografi, geografi, dan asosiasi.
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